BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Denmark dan Indonesia menjalin hubungan bilateral sejak 1950. Hal ini
dimulai dengan Denmark yang tertarik dengan budaya dan pariwisata Indonesia.
Kedua negara membangun kerjasama diberbagai bidang, yang antara lain ekonomi,
politik, budaya, pendidikan dan pariwisata. Denmark memiliki kebijakan khusus
terhadap seni, yaitu The Right to Art and Culture. Kebijakan ini menggerakan
Denmark untuk menolong negara-negara yang masih belum memiliki kebebasan
dalam seni dan budaya, juga negara-negara yang seni dan budayanya masih belum
merata informasi tentang regulasi seni dalam negaranya. Dalam pelaksanaan
programnya, CKU masih belum dapat memberikan informasi secara merata ke
seluruh Indonesia, karena dibatasi oleh biaya yang memberhentikan program utama

CKU dalam membantu pengembangan kebudayaan di seluruh dunia.

Denmark menciptakan Danish Center for Cultural and Development,
yaitu institusi yang berdiri langsung dibawa pemerintahan Denmark, yang bergerak
di bidang seni dan budaya, serta mengembangkannya. Denmark mengembangkan
CKU dan bergerak menuju negara-negara yang sedang berkonflik seperti Uganda,
Myanmar, dan Pakistan. Denmark telah melaksanakan program CKU dan
memberikan banyak kesempatan bagi negara untuk mengembangkan budaya dan
seni. Festival yang diadakan di berbagai negara yang menyesuaikan keadaan negara

menjadi suatu hal yang diperhatikan oleh berbagai macam kalangan, dan ini
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membawa pandangan terhadap seni menjadi lebih baik di mata masyarakat.
Program-program yang telah dilaksanakan oleh CKU telah membuka banyak
peluang bagi negara-negara untuk menaikkan kembali pandangan terhadap negara
yang baru saja usai berkonflik menjadi lebih baik, dan masyarakat negara tersebut
pun lebih tenang dalam menghadapi trauma pasca-konflik. Berbagai program telah
diterapkan oleh CKU untuk melaksanakan The Right to Art and Culture, dan
memberikan banyak kesempatan untuk negara-negara lain untuk mengembangkan
seni dan melestarikan budaya yang sudah ada. Program yang dilaksanakan oleh
CKU cukup banyak, yaitu melaksanakan 5 pendekatan dalam mendekati dan
mempererat hubungan dengan negara-negara. Pendekatan tersebut sudah bisa
dibilang sebagai pendekatan yang sukses, melihat sudah mulai ada hasil seperti

cultural hotspots yang memperlancar aliran informasi pada komunitas pelaku seni.

Hal ini membuka peluang baik untuk investasi dalam pariwisata maupun
festival untuk merangkul pelaku seni dan masyarakat umum. Adanya cultural
hotspots dan penerapan insentif pajak cukup membantu kehidupan pelaku seni dan
budaya, juga membantu mereka untuk membentuk suatu festival atau acara
kesenian yang dapat mengundang masyarakat umum untuk tertarik dalam bidang
seni dan budaya, didukung juga dengan adanya BEKRAF sebagai penyokong dana.
CKU melaksanakannya dengan cukup efisien, tapi untuk melaksanakannya di
Indonesia, Denmark masih belum cukup memberikan pengetahuan yang

dibutuhkan oleh Indonesia dalam seni dan budaya.

Pemerataan yang dilakukan oleh denmark masih belum mencakup seluruh

Indonesia, dan penjalanan program yang diberikan kepada KSI dan Jakarta
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Biennale tidak mencakup seluruh daerah di Indonesia. hal yang paling fatal dalam
pelaksanaan program CKU di Indonesia adalah kurangnya waktu dalam pengerjaan
dan pengaplikasian program. Dalam diplomasi budaya yang telah dijalankan
Denmark, seluruh aktor sudah menjalankan tugas yang seharusnya diaplikasikan,
namun waktu yang kurang menjadikan program tersebut gagal dalam pemerataan
pengetahuan, dan menjadikan kurangnya program pemerataan budaya dan seni di
Indonesia. culture hotspots sebagai program yang telah ditinggalkan oleh CKU
untuk Indonesia diharapkan dapat berjalan dengan baik dan menjadikan salah satu
bentuk program CKU yang akan terus berjalan meskipun tidak adanya partisipasi
dari CKU. Yang menjadikan hal semakin menurun adalah Denmark yang
meninggalkan program CKU, karena Denmark menerapkan program ekonomi
baru, yang memotong sumber dana dari CKU, menjadikan CKU tidak dapat lagi
untuk melanjutkan program dan pekerjaannya. Hal ini sangat disayangkan, melihat
pola kerja CKU yang cukup baik dan dapat menjadi contoh bagi organisasi-
organisasi lain untuk membuat program yang serupa, dan mempromosikan

demokrasi.

Indonesia dan Denmark membutuhkan program budaya dan seni yang
lebih lanjut untuk digunakan sebagai hubungan yang akan menjadi sarana bagi
kedua negara tersebut untuk melakukan diplomasi budaya. Program-program
seperti CKU dibutuhkan oleh banyak negara, dan hal ini perlu diadakan kembali
dalam bentuk yang berbeda, dan mendapat dukungan dari organisasi internasional
besar seperti PBB dan WWF. Dengan adanya dukungan dari organisasi

internasional besar, memungkinkan program seperti CKU untuk tetap berjalan
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kedepannya. Hal ini banyak diharapkan oleh negara-negara berkembang agar
negara bisa terus mencoba banyak hal dan menaikkan perekonomiannya lewat
investasi-investasi yang diterapkan lewat ekonomi kreatif. Indonesia membutuhkan
program seperti CKU untuk terus berkembang, dan membangun hubungan yang

baik dengan Denmark, baik dalam ekonomi, pendidikan, politik, seni dan budaya.
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